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Latar Belakang 



Rumusan Masalah 

1. Apakah model yang diangkat dapat digunakan dalam studi 

kasus E-Learning? 

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi terjadinya technostress 

bagi pengguna E-Learning? 

3. Apa saja efek negatif dari technostress bagi pengguna E-

Learning? 



Batasan Masalah 

1. Responden yang digunakan untuk mengisi kuisioner adalah 
pengguna Share ITS yaitu Mahasiswa Institut Teknologi 
Sepuluh Nopember Surabaya. 

2. Metode yang digunakan dalam tugas akhir ini adalah metode 
Structural Equation Modeling ( SEM). 

3. Tools yang digunakan dalam pengerjaan tugas akhir ini adalah 
AMOS 16. 

4. Technostress yang dibahas dalam penelitian ini berhubungan 
dengan E-Learning. 



Tujuan Tugas Akhir 

 Untuk mengtahui hasil dari model yang diangkat jika 

diterapklan di studi kasus E-Learning. 

 Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi terjadinya 

technostress bagi pengguna E-Learning. 

 Untuk mengetahui efek nagatif dari technostress bagi pengguna 

E-Learning. 

 



Metodelogi 

Penelitian 



Model Penelitian dan 

Hipotesis 

Hipotesis 1 :  Technostress Creators berpengrauh negatif terhadap End-User Satisfaction. 

Hipotesis 2 :  Technostress Creators berpengrauh negatif terhadap End-User Performance. 

Hipotesis 3 :  End-User Satisfaction berpengrauh positif terhadap End-User Performance. 

Hipotesis 4 :  Involvement Facilitation berpengrauh positif terhadap End-User Satisfaction. 

Hipotesis 5 :  Involvement Facilitation berpengrauh negatif Technostress Creators.  

Hipotesis 6 :  Innovation Support berpengaruh positif terhadap End-User Satisfaction. 

Hipotesis 7 :  Innovation Support berpengaruh positif terhadap Involvement Facilitation. 



Spesifikasi Model 

 Pengembangan Model Teoritis 

 



Cont’d 



Cont’d 



Cont’d 



 Pengembangan Diagram Alur(Path Daigram) 

Cont’d 



Penentuan dan 

Pengambilan Sampel 

• Sampel penelitian ini adalah para mahasiswa Institut 

Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya yang 

menggunakan E-Learning “Share ITS “. Mahasiswa 

yang dijadikan sampel adalah mahasiswa  tingkat 

kedua hingga tingkat akhir. 

• Tekhnik sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling 

 

Jumlah sampel menurut asumsi SEM 100-200 sampel atau 5 

jumlah indikator maka hasilnya 5x21=105 sampel 

Jumlah Sampel yang didapat ditentukan menggunakan rumus 

slovin :  

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑑2
 

𝑛 =
17856

1 + 17856(0.09)2
 

𝑛 = 122.6091 → 123 sampel 
 

Jumlah kuesioner yang disebar 150  

Jumlah data yang kembali dan ddolah 

141 sampel 



Analisa Deskriptif 

Fakultas 

Fakultas IT  59% 

Fakultas Non IT 41% 

Jenis Kelamin 

Pria  61% 

Wanita 39% 

Pemahaman Penggunaan Komputer 

Lemah 1% 

Sedang 84% 

Kuat 15% 

Alat  yang sering digunakan untuk mengakses internet 

Laptop/Komputer Pribadi 70% 

Komputer Lab 20% 

Komputer Teman 6% 

Lainnya 4% 

Jaringan  yang sering digunakan untuk mengakses internet 

Modem/ Wifi Pribadi 49% 

Jaringan Kampus 45% 

Jaringan Warnet 4% 

Lainnya 2% 



Uji Asumsi SEM 

 Uji Normalitas 

 Uji normalitas 

menggunakan grafik 

P-Plot 

 Titik-titik menyebar 

sekitar garis dan 

mengikuti garis 

diagonal. 



 Uji Outliers 

 nilai standar 

deviasi < mean  

 nilai z-score 

dengan rentang -3 

hingga 3. 

 

  

Cont’d 



 Uji Multikolinieritas 

 nilai tolerance lebih 

besar dari 0, 1  

 nilai VIF lebih kecil 

dari 10 

 

  

 

 

 

 

 

 

Cont’d 

Variabel Independen Tolerance VIF 

Variabel End-User Satisfaction 

Innovation Support 0,683 1,464 

Involvement Facilitation 0,688 1,454 

Technostress Creators 0,984 1,017 

Variabel End-User Performance(Dependen) 

End-User Satisfaction 0,991 1,009 

Technostress Creators 0,991 1,009 

Hasil  dari  pengujian  yang  telah  dilakukan  menyatakan  bahwa  semua  data  telah  

memenuhi  kriteria  dari  setiap  pengujian,  sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa  asumsi-

asumsi  SEM  telah  terpenuhi. 



Estimasi Model 

 Teknik estimasi yang digunakan adalah maximum likelihood estimation 

method. Estimasi akan dilakukan secara bertahap yaitu : 

1. Model Persamaan Pengukuran(CFA), dilakukan untuk 

mengevaluasi model pengukuruan yaitu dengan uji validitas dan 

reliabilitas konvergen. 

2. Model Persamaan Strukrutural, dilakukan  untuk  mengetahui  

hubungan  antar  variabel  indikator dengan variabel laten dan 

keterkaitan antar variabel laten. 

 

 



 Model Persamaan Pengukuran(CFA) 
• Uji Validitas Konvergen  

Factor Loading yang baik bernilai > 0.5 
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Cont’d 



 Uji Reliabilitas Konvergen 

Untuk reliabilitas konstruk variabel digunakan Cunstruct Reliability dimana nilainya 

> 0.6 

 

Cont’d 

Variabel 
Sum Of 

Estimate 
Sum off Eror 

Construct 

Reliability 

≥0,6 

Ket. 

Innovaton 

support 
2.878 3.311 0.714 Reliabel 

Involvemen 

Facilitation 
1.833 1.863 0.643 Reliabel 

Technostress 

Creators 
6.698 8.235 0.845 Reliabel 

End-User 

Satisfaction 
6.489 5.742 0.88 Reliabel 

End-User 

Performance 
4.584 3.942 0.842 Reliabel 



 Model Persamaan Struktural 

 

Cont’d 



Evaluasi Model 

 Hasil Uji Model dan Cut of  Value 

Goodness of Fit Index Hasil Cut Off Value Keterangan 

χ2 – Chi Square 266.661 
Sekecil Mungkin 

(0 ≤ χ2 ≤ 2df) 
Baik 

Degree of Freedom (df) 146 
Lebih Besar lebih baik 

(χ2 ≤ 2df) 
Baik 

CMIN/df 1,826 ≤ 2,00 Baik 

GFI 0.833 ≥ 0.90 Tidak Baik 

AGFI 0.783 ≥ 0.90 Tidak Baik 

NFI 0.736 ≥0,90 Tidak Baik 

TLI 0.832 ≥0,90 Tidak Baik 

CFI 0.856 ≥ 0.90 Tidak Baik 

RMSEA 0.077 ≤ 0.08 Baik 



Modifikasi Model 

 Model yang telah modifikasi 

 



 Goodnes Off  Fit(Modifikasi) 

Cont’d 

Goodness of Fit Index Hasil Cut Off Value Keterangan 

χ2 – Chi Square 146.772 

Sekecil Mungkin 

(0 ≤ χ2 ≤ 2df) 

  

Baik 

Degree of Freedom (df) 135 
Lebih Besar lebih baik 

(χ2 ≤ 2df) 
Baik 

CMIN/df 1,087 ≤ 2,00 

Baik 

GFI 0.904 ≥ 0.90  Baik 

AGFI 0.865 ≥ 0.90 
Mendekati 

Baik 

NFI 0.855 ≥0,90 
Mendekati 

Baik 

TLI 0.982 ≥0,90 Baik 

CFI 0.986 ≥ 0.90 Baik 

RMSEA 0.025 ≤ 0.08 Baik 



Hasil Uji Hipotesa 

Hipotesis Hubungan 
Nilai 

≥ 1,978 
Keterangan 

H1 TC → EUS -2,048 Hipotesis Ditolak 

H2 TC → EUP 2,169 Hipotesis Diterima 

H3 EUS → EUP 9,057 Hipotesis Diterima 

H4 IF → EUS  2,301 Hipotesis Diterima 

H5 IF → TC 1,097 Hipotesis Ditolak 

H6 IS → EUS 3,660 Hipotesis Diterima 

H7 IS → IF  7,932 Hipotesis Diterima 



Kesimpulan dan 

Saran 

 Kesimpulan 

 Dari hasil pengujian data yang dilakukan diketahui bahwa  
terdapat item pertanyaan dan indikator yang harus dihapus. 
Selain itu dari tujuh hipotesis yang digunakan dua diantaranya 
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa model yang diangkat 
kurang sesuai jika digunakan pada studi kasus e-learning. 

 Faktor atau penyebab terjadinya technostress bagi pengguna E-
Learning adalah techno-overload, techno-invasion, techno-
complexity dan techno-insecurity. 

 Technostress dapat menurunkan performa atau kinerja dari 
pengguna e-learning. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
technostress memiliki dampak negatif bagi pengguna e-learning. 

 



 Saran 

 Karena kurangnya penelitian yang membahas technostress maka 

perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai Technostress yang 

ada di Indonesia, terutama technostress bagi pengguna e-

learning. 

 Dalam penelitian selanjutnya diharapkan untuk menggunakan 

model penelitian yang benar-benar sesuai dengan studi kasus e-

learning. 

 Dalam Penelitian selanjutnya disarankan untuk mencari lebih 

banyak teori dan contoh model penelitian tentang technostress. 
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